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Penelitian ini dilakukan dengan mengajukan masalah  “bagaimanakah kreativitas 
guru dalam pembuatan media pembelajaran dengan memanfaatkan bahan bekas, 
di  PAUD  Harapan  Maju  Kecamatan  Wonosari  Kabupaten  Boalemo”.  Tujuan 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui kreativitas guru dalam pembuatan media 
pembelajaran  dengan  memanfaatkan  bahan  bekas,  di  PAUD  Harapan  Maju 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. 

Metode  yang  digunakan dalam penelitian  ini  adalah  metode  kualitatif,  dengan 
pendekatan deskriptif,  mengambil  subjek  penelitian  di  PAUD  Harapan  Maju 
Kecamatan  Wonosari  Kabupaten  Boalemo, dengan  tahapan  penelitian, yakni 
tahap  orientasi,  tahap  eksplorasi  terpusat, menetapkan  instrumen,  tahap 
pengecekan  data,  melaksanakan  peneltian,  mengelola  dan  menganalisis  data. 
Teknik  pengumpulan  data  yakni  observasi  dan  wawancara  dan  dokumentasi, 
dianalisis dengan cara reduksi data, triangulasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  PAUD  Harapan  Maju  memiliki  guru  yang 
mempunyai  kemampuan  dalam  mengatasi  masalah  keterbatasan  media 
menggunakan  cara-cara  orisinil  dan  cara  yang  unik,  secara  konstruktif 
dimunculkan dari setiap individu. Dalam menggunakan media tidak perlu mewah 
dan harus mahal, yang terpenting sederhana dan kecakapan dalam pembuatannya. 
Pembuatan media bahan bekas memerlukan waktu dan butuh percobaan walaupun 
mengalami  kegagalan  pembuatannya  mempertimbangkan  tujuan  yang  sesuai 
dengan harapan, perlu adanya pertimbangan dan seluk beluk permasalahan.

 
Dapat  disimpulkan  bahwa PAUD  Harapan  Maju,  memanfaatkan  bahan  bekas 
sebagai media. Sekolah tidak selamanya menyediakan biaya yang dibutuhkan oleh 
guru  untuk  pengembangan  proses  pembelajaran  guru  dapat  membuat  karya 
dengan mendaur ulang bahan bekas sebagai media. 
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